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NAMUN kemudian hal itu terjadi.

Darah Sidanti seakan-akan jadi membeku

dengan tiba-tiba ketika ia merasa sebuah

tangkapan yang tidak dapat dilawannya,

pada tengkuknya. Sebuah tangan yang

kuat, telah mencengkamnya, seakan-

akan sebuah jepitan besi telah

menghimpit lehernya. Perlahan-lahan na-

mun tidak dapat dilawannya, tubuhnya

serasa menjadi semakin lemah. Akhirnya

Sidanti merasa, bahwa tangannya sama

sekali tidak mampu lagi untuk diger-

akkannya. Pandangan matanya menjadi

kabur dan nafasnya menjadi kian sesak.

“Tidurlah anak manis,”terdengar sebuah

desis ditelinganya. Tetapi ia tidak dapat

berbuat apa- apa lagi. Bahkan kemudian

matanya pun menjadi semakin kabur.

Hanggapati memandanginya dengan

penuh keheranan. Ia berdiri tegak di tem-

patnya sambil memandang Sidanti yang

pingsan terbaring di tanah, sedang laki-

laki tua itu telah berjongkok di sisi tubuh

Sidanti yang terbaring itu.

“Aku memerlukannnya hidup-

hidup,”berkata orang tua itu kepada

Hanggapati. Hanggapati mengangguk-

anggukkan kepalanya. Tetapi ia tidak

segera menjawab.

Ditatapnya Sidanti yang sama sekali

sudah tidak berdaya lagi. Agaknya orang

tua itu telah berhasil menekan simpul

syaraf Sidanti yang langsung mempenga-

ruhi pusat syarafnya.

“Aku akan membawanya ke belakang

garis peperangan ini,”berkata laki-laki

tua itu. “Mudah- mudahan api yang mem-

bakar Tanah Perdikan ini segera akan

padam.”

“Lalu, bagaimana dengan pasukan

lawan?”bertanya Hanggapati.

“Usirlah mereka bersama-sama dengan

Kerti, Samekta, dan para pengawal yang

lain.”

“Tetapi,”orang tua itu mengerutkan ke-

ningnya, “aku harus bertemu dengan

Samekta. Ia harus menyediakan sepa-

sukan pengawal yang segera dapat dige-

rakkan menguasai seluruh daerah pepe-

rangan, terutama padukuhan induk.”

Hanggapati mengerutkan keningnya.

“Orang-orang yang datang dari luar

Tanah Perdikan ini dan yang kemudian

akan melarikan diri, pasti akan memper-

gunakan kesempatan sebaik-baiknya se-

lagi padukuhan-padukuhan ini kosong.”

Hanggapati mengangguk-anggukkan

kepalanya. “Sudahlah. Bantulah Kerti

menyelesaikan tugasnya di sini.” “Baik,

Kiai.”

Orang tua itu pun kemudian memapah

Sidanti di pundaknya dan membawanya

mundur kebelakang garis peperangan.

Namun ia masih sempat menemui

Samekta setelah seorang penghubung me-

manggilnya.                      (Bersambung)-f
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CEGAH PENYEBARAN COVID-19

Mahasiswa UGM Kembangkan Alat Deteksi Kerumunan
SLEMAN (KR) - Se-

kelompok mahasiswa

Universitas Gadjah Mada

(UGM) mengembangkan

sistem deteksi kerumun-

an guna mencegah penu-

laran Covid-19. Selain

itu, sistem juga menam-

pilkan informasi kapan

dan dimana kerumunan

terjadi.

Ketua tim peneliti

Zulfa Andriansyah me-

ngatakan, sistem yang

diberi nama ‘Syncrom’

atau kepanjangan dari

System of Detection and

Crowd Mapping ini dibu-

at berbasis berbasis Deep

Learning dan WebGIS.

Melalui sistem ini dapat

mendeteksi adanya keru-

munan dengan menya-

jikan informasi jumlah

massa dan menampilkan

visualisasi kondisi di la-

pangan baik waktu dan

tempat terjadinya keru-

munan secara near real-

time (mendekati real-

time). 

“Dengan platform ini

sistem pemantauan bisa

dilakukan secara terus-

menerus selama 24 jam.

Data terus diupdate se-

tiap 30 detik,” terang ma-

hasiswa Fakultas Geo-

grafi UGM ini, Kamis

(5/8).

Syncrom dikembang-

kan oleh Zulfa bersama

dengan keempat rekan-

nya yaitu M Ihsanur Adib

(Kartografi dan Pengin-

deraan Jauh), Wahyu

Afrizal Bahrul Alam (Tek-

nologi Informasi), Malik

Al-Aminullah Samansya

(Teknik Nuklir), dan

Najmuddin Muntashir

Abdussalam (Teknik In-

dustri) di bawah bimbing-

an Dr Taufik Hery Pur-

wanto MSi. Purwarupa

ini lahir lewat Program

Kreativitas Mahasiswa

bidang Karsa Cipta

(PKM-KC) tahun 2021

yang memperoleh dana

hibah pengembangan

sebesar Rp 9 juta dari

Kemendikbudristek. 

Zulfa menambahkan,

dalam sistem ini juga di-

lengkapi dengan fitur pe-

ringatan dini adanya ke-

rumunan. Peringatan

adanya kerumunan di lo-

kasi terdeteksi akan di-

sampaikan melalui penge-

ras suara secara otomatis. 

Syncrom bisa mende-

teksi kerumunan melalui

input data visual yang

diperoleh melalui CCTV

lewat web cam yang ter-

hubung dengan kompu-

ter lokal yang sebelum-

nya telah diprogram de-

ngan deep learning untuk

mendeteksi keberadaan

manusia dan mempredik-

si kerumunan di suatu

lokasi diteruskan ke sis-

tem untuk dianalisis.

Setelah itu, hasil data

dikirimkan ke WebGIS

dalam bentuk informasi

terkait lokasi, waktu, dan

jumlah kejadian kerumu-

nan yang berada di satu

lokasi terpantau CCTV.

“Jika data yang muncul

menunjukkan adanya

kerumunan maka voice

alert akan berbunyi untuk

memberikan peringatan,”

jelasnya.                 (Dev)-d

PENGASIH (KR) -

Badan Penanggulangan

Bencana Daerah (BPBD)

Kulonprogo menerima

paket bantuan, 50 peti je-

nazah dan perlengkapan

APD (Alat Pelindungan

Diri) dari Badan Nasional

Penanggulangan Becana

(BNPB) yang didis-

tribusikan melalui Badan

Penanggulangan Bencana

Daerah (BPBD) DIY.

Kepala Pelaksana (Ka-

lak) BPBD Kulonprogo,

Joko Satyo Agus Nahrowi

mengungkapkan paket

bantuan peti jenazah

dipersiapkan untuk warga

meninggal dunia yang

pemulasaran dan pema-

kaman harus menaati

prosedur protokol kese-

hatan (Prokes) Covid-19. 

Bantuan tersebut men-

jadi kebutuhan mendesak

menyusul di Kulonprogo

ada peningkatan kasus

orang meninggal dunia di

tengah menjalani isolasi

mandiri (Isoman). “Peti je-

nazah dipersiapkan untuk

penanganan orang me-

ninggal dengan prosedur

Prokes Covid-19,” ujar

Joko Satyo Agus Nahrowi.

Bantuan sebanyak 50

peti jenazah warna putih

hingga Kamis (5/8) masih

terlihat menumpuk terta-

ta rapi di ruang parkir be-

lakang Kantor BPBD

Kulonprogo. Sewaktu-

waktu peti dipergunakan

untuk mengevakuasi

maupun pemakaman pro-

kes Covid-19.

Kepala Seksi Kedaru-

ratan dan Logistik, BPBD

Kulonprogo Edi Wibowo

mengungkapkan bantuan

lain dari BNPB yang

didistribusikan melalui

BPBD DIY, meliputi kain

kafan atau mori, plastik

wrap, masker N95, sarung

tangan karet kimia, kan-

tong jenazah, baju APD,

sepatu boot dan face shild.

“Dari masing-masing jenis

sekitar 100 unit,” katanya.

Menurutnya, keselu-

ruhan bantuan di wilayah

DIY sebanyak 500 peti je-

nazah. Pendistribusian ke

kabupaten/kota berda-

sarkan data dengan kasus

orang meninggal di tengah

menjalani isoman. 

Bantuan peti jenazah

yang didistribusikan ke

BPBD Kabupaten Sleman

dan Bantul, masing-ma-

sing 150 peti jenazah,

Kota 100 , Kabupaten

Kulonprogo dan Gunung-

kidul, masing-masing 50

peti jenazah.

“Untuk pemulasaran je-

nazah selama ini dita-

ngani di rumah sakit. Jika

sudah memiliki tempat

pemulasaran mandiri, peti

jenazah didistribusikan ke

kapanewon,” tambahnya. 

(Ras)-d

PENANGANAN COVID-19 KULONPROGO

BPBD Kabupaten Terima Paket 50 Peti Jenazah

KR-Agussutata

Paket bantuan peti jenazah dari BNPB yang diteri-

ma BPBD Kulonprogo.

KR-Istimewa

Tampilan Syncrom yang terpasang di piranti laptop.


